BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1. Simpulan

Penelitian ini dilakukan untuk menguji dan menganalisis pengaruh
mekanisme tata kelola dan ukuran perusahaan terhadap laporan terintegrasi.
Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2019.

Dari hasil analisis dan pembahasan yang sudah dipaparkan, dapat ditarik
kesimpulan bahwa komisaris independen tidak signifikan terhadap laporan
terintegrasi. Hal tersebut menunjukan bahwa jumlah komisaris independen di
sebuah perusahaan belum tentu akan mempengaruhi ataupun memotivasi
perusahaan agar mengungkapkan informasi secara luas termasuk penggunaan
laporan terintegrasi. Tugas dari komisaris independen hanya untuk mengawasi
dewan direksi sebagai pelaksana pelaksana jalannya manajemen. Komisaris
independen biasanya akan mengikuti pengungkapan wajib yang biasa digunakan
perusahaan dan kemungkinan kecil untuk melakukan pegungkapan lain. Hal
tersebut untuk menghindari pengungkapan yang terlalu luas, sehingga
konsukuensi negatif seperti kerugian kompetitif atau kehilangan reputasi tidak
terjadi.

Dari hasil analisis dan pembahasan yang sudah dipaparkan, dapat ditarik
kesimpulan bahwa komite audit berpengaruh terhadap laporan terintegrasi. Hal
tersebut menunjukan jika komite audit melakukan rapat dengan kuantitas yang
tinggi akan semakin tinggi pula pengungkapan laporan terintegrasi. Hal itu
mengakibatkan pengawasan komite audit terhadap manajemen akan semakin baik.
Manajemen tidak akan berani untuk melakukan penyelewengan ataupun
manipulasi. Prinsip reponbility yang dijalankan oleh komite audit akan
mengarahkan perusahaan untuk memberikan informasi yang sebenarnya. Komite
audit akan mendorong manajemen untuk bekerja secara efektif, sehingga memicu
pengungkapan informasi pada annual report yang sesuai dengan pelaporan

terintegrasi
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Dari hasil analisis dan pembahasan yang sudah dipaparkan, dapat ditarik
kesimpulan bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap laporan
terintegrasi. Hal tersebut menunjukan bahwa kepemilikan institusional tidak
mempunyai pengaruh agar perusahaan mengungkapkan menggunakan laporan
terintegrasi. Pihak pemilik saham institusional di Indonesia masih belum
mempertimbangkan penggunaan laporan terintegrasi dalam pengambilan
keputusan. pihak pemegang saham institusional. Kepemilikan institusional hanya
memerlukan annual report untuk melihat kondisi serta Kinerja perusahaan terkait
dengan investasi yang dilakukan. Fokus para pemegang saham institusional hanya
berfokus pada kinerja perusahaan dan peningkatan laba, sedangkan untuk
pengungkapan informasi yang luas termasuk pengungkapan menggunakan
laporan terintegrasi masih kurang.

Dari hasil analisis dan pembahasan yang sudah dipaparkan, dapat ditarik
kesimpulan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap laporan
terintegrasi. Hal tersebut menunjukan bahwa ukuran perusahaan dapat
mempengaruhi seberapa luas perusahaan tersebut mengungkapkan indormasi.
Perusahaan besar biasanya tidak akan mengungkapkan informasi terlalu banyak
untuk menghindari hal yang dapat merugikan perusahaan. Berbeda dengan
perusahaan kecil yang akan mengungkapkan informasi yang luas, termasuk
penggunaan laporan terintegrasi agar dapat menarik investor. Sehingga nilai

ataupun aset perusahaan menjadi meningkat.

5.2. Keterbatasan
Pada penelitian ini mempunyai keterbatasan yang berimbas pada lemahnya
hasil penelitian. Adanya keterbatasan yang ditemukan dalam penelitian ini
diantaranya:
1. Jumlah sampel penelitian hanya menggunakan perusahaan manufaktur.
2. Hasil pengumpulan poin elemen laporan terintegrasi menggunakan metode
analisis annual report sehingga dikhawatirkan terjadi kesalahan saat

melakukan penilaian terhadap elemen-elemen laporan terintegrasi.
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5.3. Saran
Berdasarkan keterbatasan serta simpulan pada penelitian ini, terdapat saran

akademis dan saran praktis yang dapat digunakan oleh peneliti selanjutnya. Saran
yang diberikan sebagai berikut:
1.  Saran akedemis

Disarankan agar memperbanyak populasi penelitian agar dapat menunjukan
hasil yang konsisten terkait penungkapan laporan terintegrasi. Disarankan agar
peneliti selanjutnya bisa menggunakan seluruh jenis perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) sebagai objek penelitian. Peneliti selanjutnya dapat
menambahkan variabel lain agar penelitian menjadi lebih luas seperti levarege,
profibilitas, kepemilikan asing, kepemilikan manajerial, asimetri informasi,
karakteristik perusahaan, modal intelektual, internasionalisasi (Kusuma dan
Aprilia, 2020; Nurkholis, 2020; Novaridha, 2017; Mandalika dkk, 2020).
Disarankan untuk pengukuran laporan terintegrasi tidak terfokus untuk
menggunakan content element saja tetapi dapat menggunakan guiding principles.
2. Saran Praktis

Disarankan kepada para investor untuk lebih mempertimbangkan memilih
perusahaan yang melakukan pengungkapan laporan terintegrasi serta pencatuman
elemen-elemen pengungkapan laporan terintegrasi yang tinggi di annual report.
Hal tersebut menandakan perusahaan mengungkapkan informasi secara luas dan
transparan, agar membuat para investor mengetahui kondisi sebenarnya didalam

perusahaan tersebut serta memudahkan dalam pengambilan keputusan.
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